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  Kelas 103, minggu I 

CHRISTIAN DATING 

 
 

Cinta bukanlah sebuah perasaan 
 

Cinta adalah sebuah tindakan, suatu kegiatan. Cinta bukanlah sebuah perasaan. Banyak orang 

menginginkan perasaan cinta dan bahkan bertindak dengan cara yang keliru dan merusak untuk 

meresponi perasaan cintanya. 

Padahal cinta yang sesungguhnya akan memunculkan tindakan yang membangun dan mengasihi 

kepada orang yang tidak dia sukai. 

Perasaan cinta adalah suatu emosi  yang menyertai proses, dimana sebuah obyek menjadi penting 

bagi kita.  

Kesalahan konsep yang membuat kita mengira bahwa cinta adalah sebuah perasaan            

disebabkan karena kita sulit membedakan antara “menjadikan sebuah obyek penting bagi kita” dengan 

“mengasihi”. 

Dua orang yang asing satu sama lain dapat bertemu di sebuah mal dan tertarik satu sama lain 

sehingga “menjadikan satu sama lain sebagai obyek yang penting”. Namun setelah mengadakan kontak 

selama beberapa waktu mereka mendapati bahwa satu sama lain kurang menarik sehingga hubungan 

dihentikan. 

Di lain pihak, cinta yang tulus menghasilkan komitmen dan latihan hikmat. Ketika kita menaruh  

perhatian pada pertumbuhan kerohanian seseorang, kita tahu bahwa kekurangan komitmen dapat 

menyebabkan kerugian dan bahwa berkomitmen kepada orang semacam itu mungkin penting bagi kita 

untuk menunjukkan kepedulian kita secara efektif. 

Ini tidak berarti bahwa pasangan yang stabil tidak mengalami ketertarikan satu sama lain. Tetapi 

bahwa cinta yang tulus melampaui batas itu. Cinta yang sejati berarti dengan atau tanpa ketertarikan 

terhadap obyek, dan dengan atau tanpa persaan cinta 

. Sebenarnya jauh lebih mudah dan lebih menyenangkan untuk mencintai dengan ketertarikan 

terhadap obyek dan adanya perasaan cinta. Tapi mencintai tanpa adanya ketertarikan terhadap obyek dan 

tanpa perasaan cinta adalah mungkin. Kata kunci untuk tindakan ini adalah “bersedia”. 

Cinta adalah kesediaan seseorang untuk memelihara pertumbuhan kerohanian orang lain serta 

dirinya sendiri . Cinta lebih kepada kemauan daripada perasaan. 

 

Disadur dari : The Roadless Travelled 
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Tujuan kelas pelatihan Christian Dating adalah untuk merumuskan bersama mengenai apa yang 

menjadi ……………………. tentang berpacaran. 

 

 

 

 

Materi Pelatihan C H R I S T I A N   D A T I N G  selama 4 minggu : 

Smart Love 
Tujuh Kebiasaan Berpacaran yang Merusak serta Lima perubahan Sikap untuk Mencegah 

Perpacaaran yang Merusak. 

 
Bagaimana Menemukan Pasangan Hidup yang Tepat 
Singleness as a gift : making the most of your singleness. 

Buku-buku yang digunakan sebagai dasar pelatihan 103 : 

1. Harris, Joshua, I Kissed Dating Goodbye, Multnomah Books Sisters, Oregon, 1997 

2. Peck, Scott M,  The Roadless Travelled, A Touchstone Book, New York, 1978 

3. Dobson, James, Life on The Edge, Word Publishing, Texas, 1990  

4. Hybells, Bill, Tender Love 

 

SMART LOVE :  Beyond What Feels Good, Back to What is Good. 

 

 Seandainya kamu mengatakan “aku mengucapkan selamat berpisah 
kepada perpacaran”, komentar atau respon apa yang kan kamu terima dari teman-
temanmu ? …………………………………………………………………………………………. 

 

 Apa yang mendorong seseorang sehingga ingin melakukan dating / perpacaran ? 

……………………………………………………………………………………………. 

 Harapanmu untuk ikut kelas pelatihan 103 ( Christian Dating) ? 

…………………………………………………………………………………………….. 
 

Apa Kehendak Allah tentang Perpacaran ? 

 Tidak ada ayat alkitab yang menyebut dengan jelas apa kehendak Allah tentang 

perpacaran. Namun prinsip-prinsip umum yang menjadi pedoman hidup bagi orang Kristianilah yang 

kita gunakan sebagai dasar untuk memahami apa yang menjadi kehendak Allah tentang perpacaran. 

 

Baca : Kejadian 2 : 18 – 25  

 

 

 

 

 

 Point To Ponder : 
Never doubt that a small group of thoughtful, committed citizens can change the 

world – indeed, it’s the only thing that ever has   Jangan pernah ragu bahwa 

sebuh kelompok kecil yang penuh pemikiran, warga negara yang berkomitmenlah 

yang dapat mengubah dunia – memang, hal itulah yang selalu terjadi. 

 


